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ABSTRAK 
 
Nurhasanah: Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Siswa yang Melalui 
Pembelajaran dengan Media Komik dan Audio-Visual pada 
Pokok Bahasan Sistem Gerak Manusia Kelas VIII SMPN I 
Jatitujuh 
 
Kerumitan bahan ajar yang disampaikan semakin membuat siswa kurang 
tertarik membaca buku pelajaran. Kehadiran media pembelajaran memberikan 
motivasi dan antusias siswa seperti halnya komik yang digemari anak-anak, 
dikarenakan komik memiliki alur cerita yang teratur memudahkan untuk diingat 
kembali. Disamping itu, untuk mempermudah proses pembelajaran guru dituntut 
untuk menggunakan media lain seperti audio-visual pembelajaran, sehingga siswa 
dapat mengenal secara langsung melalui media audio-visual pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: a) hasil belajar siswa melalui 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan komik pembelajaran, b) hasil 
belajar siswa melalui penerapan pembelajaran dengan menggunakan audio-visual, 
c) perbandingan hasil belajar siswa antara yang melalui media komik dan audio-
visual, d) respon siswa melalui penggunaan komik pembelajaran dan media audio-
visual pembelajaran pada pokok bahasan sistem gerak manusia kelas VIII SMPN I 
Jatitujuh. 
Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, 
perlu kiranya dikembangkan suatu tindakan berupa penerapan media visual 
berupa komik pembelajaran dan media audio-visual pembelajaran agar 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak 
jenuh dan bosan selama kegiatan pembelajaran.  
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan 
kuantitatif dan desain penelitian Control Group Pre-test Post-test. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling purposive dengan dua kelas yaitu 
kelas eksperimen 1 yang menggunakan komik pembelajaran dan kelas eksperimen 
2 yang menggunakan media audio-visual pembelajaran. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan angket Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain, uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa: 1) Rata-rata peningkatan hasil 
belajar nilai N-Gain siswa kelas eksperimen 1 sebesar 0,51 dengan kriteria 
sedang, dan rata-rata N-Gain siswa kelas eksperimen 2 sebesar 0,35 dengan 
kriteria sedang. 2) berdasarkan uji statistic hasil uji normalitas berdistribusi tidak 
normal, uji homogenitas berdistribusi tidak homogen, dan uji hipotesis diterima 
artinya terdapat peningkatan hasil belajar antara yang menggunakan komik 
pembelajaran dengan menggunakan media audio-visual pembelajaran. Dimana 
penggunaan komik pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan media audio-
visual pembelajaran 3) respon siswa terhadap penggunaan komik pembelajaran 
dan media audio-visual pembelajaran termasuk dalam katagori kuat, siswa 
menunjukan sikap yang positif terhadap penggunaan komik pembelajaran dan 
media audio-visual pembelajaran. 
 
Kata kunci: komik pembelajaran, media audio-visual pembelajaran, sistem 
gerak manusia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Hidup manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 
pengatahuan dan teknologi (Nasution, 2011: 99). Guru sebagai tenaga 
profesional harus terlibat langsung secara aktif dalam pelaksanaan kurikulum 
bersama para siswa, guru yang menentukan topik pengajaran, bahan-bahan 
yang akan diajarkan, metode yang digunakan, alat yang dipilih dan 
dipergunakan serta mengevaluasi hasil pelaksanaan kurikulum (Hamalik, 
2008: 11). Guru dan media pendidikan hendaknya selaras dalam memberi 
kemudahan belajar bagi siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga siswa siswa tidak jenuh dan bosan selama kegiatan 
pembelajaran.  
Tinggi rendahnya kualitas belajar siswa tergantung pada komponen-
komponen antara lain siswa, kurikulum, guru, metode, sarana prasarana dan 
lingkungan. Proses belajar mengajar dapat berjalan efektif bila seluruh 
komponen yang berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencapai 
tujuan, misalnya ketertarikan siswa, motivasi siswa, metode guru bervariasi, 
teknik guru dalam mengajar di kelas mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa. Pemilihan dan penggunaan media sesuai dengan materi dan 
karakteristik siswa di dalam kelas agar menciptakan suasana pembelajaran 
efektif yang dapat mengugah siswa temotivasi dan antusias untuk belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SMPN I 
Jatitujuh, proses belajar mengajar yang dilakukan masih menggunakan 
metode pembelajaran konvensional (ceramah), dan bahan ajar yang digunakan 
1 
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berupa LKS. Masih banyak siswa pun mengalami kesulitan dalam memahami 
materi biologi yang banyak mengandung konsep abstrak, padahal media 
computer dan infocus tersedia.  
Menurut Ginting (2005) dalam Wahyuningsih (2011) buku pelajaran 
sekarang lebih banyak berupa textbook, meskipun sudah ada variasi 
penambahan ilustri tetapi belum memberikan pengaruh yang cukup terhadap 
peningkatan minat baca. Minat membaca yang rendah menyebabkan keaktifan 
dan hasil belajar menjadi rendah. Kerumitan bahan ajar yang disampaikan 
semakin membuat siswa kurang tertarik untuk membaca buku pelajaran 
termasuk buku biologi. Siswa cenderung tertarik membaca buku cerita 
bergambar (seperti komik) dibanding buku pelajaran, dikarenakan komik 
memiliki alur cerita yang runtut dan teratur memudahkan untuk diingat 
kembali. Dari sinilah muncul gagasan untuk menggabungkan antara daya tarik 
komik, diantaranya penampilannya menarik, alurnya runtut dan mudah 
dipahami, dengan buku pelajaran yang cenderung textbook sehingga siswa 
tertarik untuk membacanya. Minat timbul jika peserta didik tertarik akan 
sesuatu yang dibutuhkan atau yang dipelajari bermakna bagi dirinya. 
Beranjak dari adanya pendapat bahwa guru dan jenis media 
pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan keberhasilan belajar IPA, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang penggunaan komik pembelajaran sebagai media 
visual dalam kegiatan proses belajar-mengajar pada konsep sistem gerak 
manusia. Materi sistem gerak manusia ini berdasarkan hasil analisis konsep 
menunjukan bahwa sebagian besar konsep yang terdapat dalam materi ini 
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merupakan konsep abstrak sehingga dapat diperjelas dengan gambar. Selain 
itu, materi sistem gerak manusia berhubungan dengan masalah-masalah nyata 
yang ada di tubuh siswa sendiri dan dapat disajikan dengan gambar-gambar. 
Mengingat hal itu, peneliti merasa bahwa dengan melihat gambar yang ada 
dikomik ini sebagai bekal agar peserta didik memiliki kesadaran terhadap 
seluk beluk tubuhnya sendiri. Media visual ini dapat memberikan pengetahuan 
yang lebih luas kepada siswa.  
Disamping itu, untuk mempermudah proses pembelajaran guru 
dituntut untuk menggunakan media lain seperti audio-visual pembelajaran 
yang bisa membantu pemahaman siswa terhadap materi biologi khususnya 
materi sistem gerak manusia yang disampaikan, sehingga siswa dapat 
mengenal secara langsung melalui audio-visual serta mempermudah belajar 
siswa dengan tayangan gambar-gambar yang ada pada audio-visual. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, melihat betapa pentingnya media 
pengajaran dan besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian berupa penerapan media komik pembelajaran dan audio-
visual pembelajaran diharapkan untuk membantu guru sebagai alat 
komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Selain itu, 
peneliti ingin mengetahui dan memperoleh data tentang hasil pembelajaran 
kelompok siswa yang memakai komik pembelajaran dengan media audio-
visual pembelajaran dengan judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara yang Melalui Pembelajaran dengan 
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Media Komik dan Audio-Visual pada Pokok Bahasan Sistem Gerak Manusia 
Kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh”.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Proses belajar mengajar masih menggunakan metode pembelajaran 
konvensional (ceramah). 
b. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi biologi yang banyak 
mengandung konsep abstrak. 
c. Minimnya media pembelajaran yang digunakan. 
2. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan kemampuan penulis dan agar penelitian ini terarah 
kepada masalah yang diteliti, maka penelitian ini dibatasi dalam hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh yang 
terbagi menjadi dua kelompok  yaitu: 
1) Kelompok Eksperimen I adalah kelompok siswa yang melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan komik pembelajaran. 
2) Kelompok Eksperimen II adalah kelompok siswa yang melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan audio-visual 
pembelajaran unggahan dari youtobe  
b. Konsep dalam penelitian ini terbatas yang berkaitan dengan pada pokok 
bahasan sistem gerak manusia kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh. 
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c. Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan tes tertulis dalam 
bentuk pilihan ganda dengan 6 indikator yaitu menghafal, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat. Tes  yang  
dilakukan  dalam penelitian  ini  berupa  pre-test  dan  post-test.  Pre-
test  dilakukan  sebelum pembelajaran  dimulai  dan  post-test  setelah  
pembelajaran  dilaksanakan pada pokok bahasan sistem gerak manusia 
di kelas eksperimen 1 dengan menggunakan komik pembelajaran dan di 
kelas eksperimen 2 dengan menggunakan media audio-visual 
pembelajaran. Objek penilaian hasil belajar siswa berupa ranah 
kognitif. 
d. Pengukuran  sikap  siswa  terhadap  penggunaan  media komik dan 
audio-visual pada pembelajaran pokok bahasan system gerak manusia 
dilakukan melalui angket yang terdiri dari 20 item pernyataan, yaitu 
14 pernyataan positif dan 6 pernyataan  negatif.  Pernyataan  angket  
dibuat  dalam  3  dimensi yaitu dimensi perancanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi yang diukur dengan tiga  aspek  pengukuran  yaitu  receiving  
(penerimaan),  responding (tanggapan), dan valuing (penilaian). 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan media komik pada pokok bahasan sistem gerak 
manusia kelas VIII SMPN I Jatitujuh? 
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2. Bagaimanakah hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan audio-visual pada pokok bahasan sistem gerak 
manusia kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh? 
3. Adakah perbandingan hasil belajar siswa antara yang melalui 
pembelajaran dengan media komik dengan audio-visual pada pokok 
bahasan sistem gerak manusia kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh? 
4. Bagaimana respon siswa melalui pembelajaran dengan media komik 
dengan audio-visual pada pokok bahasan sistem gerak manusia kelas 
VIII SMPN 1 Jatitujuh? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 
penelitian ini diajukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pokok bahasan sistem gerak manusia melalui media pembelajaran yang 
berbasis media visual media komik dengan audio-visual. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan media komik pada pokok bahasan sistem gerak 
manusia kelas VIII SMPN I Jatitujuh. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan audio-visual pada pokok bahasan sistem gerak 
manusia kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh. 
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3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa antara yang melalui 
pembelajaran dengan media komik dan audio-visual pada pokok bahasan 
sistem gerak manusia kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh. 
4. Untuk mengetahui respon siswa melalui pembelajaran dengan media 
komik dengan audio-visual pada pokok bahasan sistem gerak manusia 
kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
Membantu siswa untuk lebih memahami konsep yang diajarkan 
dengan media pembelajaran dengan menggunakan media visual berupa 
buku komik pembelajaran dan menggunakan media audio-visual berupa 
video pembelajaran. Serta diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan informasi empiris dalam upaya peningkatan mutu 
proses dalam pembelajaran, sehingga dapat menunjang hasil belajar siswa. 
2. Bagi Siswa 
Memberikan alternative media pembelajaran yang efektif dalam 
penyampaian materi pada saat proses belajar mengajar yaitu dengan 
menggunakan media visual komik pembelajaran dengan media audio-
visual video pembelajaran yang berkaitan dengan pada pokok bahasan 
sistem gerak manusia kelas VIII SMPN 1 Jatitujuh. 
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3. Bagi Pengembangan Ilmu 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi para peneliti 
untuk mengembangkan media pembelajaran dalam setiap pokok 
bahasannya sehingga permasalahan yang ada didalam kelas selama proses 
pembelajaran selama proses pembelajaran dapat ditanggulangi. 
 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua macam variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Menggunakan media komik dan audio-visual merupakan 
variabel bebas, sedangkan hasil belajar siswa merupakan variabel terikat. 
Variabel-variabel tersebut sebagai berikut: 
1. Media komik merupakan media yang berbentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang 
erat dihubungkan dengan gambar (Sujana dan Rifai, 2010: 64). 
2. Audio-visual adalah rekaman gambar dan suara dalam kaset pita kaset 
video dapat ditayangkan ke dalam layar televisi dengan menggunakan 
perangkat keras (Asyhar, 2012: 74). 
3. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2012: 22). 
 
G. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut 
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik 
sesuai dengan rencana yang telah terprogramkan (Mulyasa, 2005: 117). 
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Permasalahan yang sering kita jumpai dalam proses pembelajaran di kelas 
adalah siswa yang merasa jenuh dan bosan ketika melakukan kegiatan 
pembelajaran, disini peran media dalam mengajar memegang peranan penting 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif. 
Penyampaian materi pelajaran dapat dipermudah dengan media pembelajaran 
berupa video pembelajaran dan komik pembelajaran. 
Siswa biasanya memiliki ketertarikan terhadap warna maka dapat 
diberikan dengan media yang menarik, seperti halnya komik yang memiliki 
alur cerita yang runtut dan teratur memudahkan untuk diingat kembali karena 
pada umumnya siswa cenderung tertarik membaca buku cerita bergambar 
dibanding buku pelajaran. Siswa dalam memahami materi sistem gerak 
manusia merasa  kesulitan dalam membedakan klasifikasi sendi gerak seperti 
sendi luncur, sendi peluru dan sebagainya. Berdasarkan hasil analisis konsep 
menyatakan bahwa materi sistem gerak manusia terdiri dari konsep abstrak 
sehingga membutuhkan gambar-gambar agar dapat memvisualisasikan 
konsep-konsep tersebut dengan menggunakan media komik. Menurut Sujana 
dan Rivai (2010: 68) mengemukakan bahwa peran pokok dari komik dalam 
pengajaran adalah kemampuannya dalam menciptakan minat para siswa, 
sehingga komik akan dapat menjadi alat pengajaran yang efektif. Gambar-
gambar kartun dalam komik biasanya memuat esensi pesan yang harus 
disampaikan dan dituangkan dalam gambar sederhana dan menggunakan 
simbol serta karakter yang mudah dikenal, juga dimengerti dengan cepat. 
Selain itu, pemilihan media komik didasarkan pada suatu alasan bahwa tujuan 
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mengajar di kelas bukan hanya mentransformasikan pengetahuan saja, tetapi 
menumbuhkan peran aktif siswa. 
Selain itu, konsep abstrak yang sulit dipahami siswa dapat dipermudah 
dengan menggunakan media audio-visual. Menurut  Uno (2010 : 135), sebagai 
media audio-visual dengan memiliki unsur gerakan dan suara, video dapat 
digunakan sebagai alat bantu mengajar pada berbagai bidang studi. 
Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran dapat  
menjadikan  konsep-konsep  abstrak  terlihat  lebih  nyata sehingga  siswa  
lebih  semangat  belajar.  Penggunaan  media audio-visual pun berpengaruh 
baik terhadap hasil belajar siswa. 
Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar dalam penelitian ini dinilai dalam bentuk skor yang dicapai oleh 
siswa setelah diberikan tes berupa pre-test dan post-test pada pokok bahasan 
sistem gerak manusia. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui 
bagan sebagai berikut :  
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Gambar 1.1 
Bagan Kerangka Pemikiran 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
(Arikunto. 2011: 71). Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara yang melalui pembelajaran 
dengan media komik dan audio-visual pada pokok bahasan sistem gerak 
manusia di kelas VIII SMPN 1  Jatitujuh 
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar antara yang melalui pembelajaran 
dengan media komik dan audio-visual pada pokok bahasan sistem gerak 
manusia di kelas VIII SMPN 1  Jatitujuh 
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